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4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

A. LUARAN WAJIB : 

Publish vidio kegiatan di media sosial youtube 
 

Judul 
Nama 
Jurnal 

Akreditasi 
Jurnal 

Status Link URL 

Pemberdayaan Media - Publish Link: 
Jemaah Masjid Sosial   https://youtu.be/ 

(Putri) Dalam Youtube   KQTdv_aX8jM 

Pembuatan Hand     

Washing Dalam     

Upaya Gerakan Cuci     

Tangan Pakai Sabun     

(CTPS) Untuk     

Meningkatkan     

Kewaspadaan     

Terkait Penularan     

Covid-19 Dalam Era     

New Normal Di     

Desa Glundengan     

Kecamatan Wuluhan     

Kabupaten Jember     

 
B. LUARAN TAMBAHAN : 

Tidak ada luaran tambahan 

 
5. HASIL PENELITIAN 

A. RINGKASAN 

Tingginya kasus penyakit infeksi salah satunya Covid 19 di Dunia 

diantaranya disebabkan oleh perilaku hidup yang tidak sehat. langkah untuk 

menurunkan angka infeksi tersebut serta dalam rangka meningkatkan 

derajat kesehatan dapat dilakukan dengan upaya pencegahan salah satunya 

adalah melalui gerakan pembudayaan Cuci tangan pakai sabun (CTPS) 

dan/atau penggunaan. COVID-19 adalah keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada 

setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit 

yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM
https://youtu.be/KQTdv_aX8jM


Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab 

COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis 

(ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa 

SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS 

dari unta ke manusia.Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan 

COVID-19 ini masih belum diketahui (Kementerian Kesehatan/ Kemenkes, 

2020). 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke 

manusia melalui percikan batuk/ bersin (droplet), tidak melalui udara. 

Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak 

erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. 

Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui 

cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan 

etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan ternak 

dan hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang 

menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain 

itu, menerapkan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di 

fasilitas kesehatan terutama unit gawat darurat (Kemenkes, 2020). 

Lokasi pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Glundengan. 

Dengan karakter masyarakat yang minim akses informasi untuk 

meningkatkan kesadaran. Pemberdayaan jemaah masjid (putri) dalam 

pembuatan hand washing dengan menggunakan baha-bahan yang muidah 

didapat yaitu aloe vera (lidah buaya) dalam upaya gerakan cuci tangan 

pakai sabun (CTPS) untuk meningkatkan kewaspadaan terkait penularan 

COVID-19 dalam era new normal di Desa Glundengan Kecamatan 

Wuluhan Kabupaten Jember selama masa pandemik ini dinilai sangat perlu, 

dengan tujuan dapat menjadi media penyampai informasi secara benar 

dengan begitu diharapkan kewaspadaan terhadap covid-19 meningkat. 

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu tanaman yang 

fungsional dikarenakan semua bagian dari tanaman dapat dimanfaatkan, 

baik untuk perawatan tubuh maupun dimanfaatkan untuk pengobatan 

berbagai masalah kesehatan. Cairan lidah buaya memiliki keasaman (pH) 

yang natural yaitu 4,3 hampir sama dengan pH kulit manusia 4–6. Sehingga 

dapat menghindari iritasi kulit bagi pemakainya. Berdasarkan hasil dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irma Wulandari Dasril 



menunjukkan bahwa gel lidah buaya dapat membunuh bakteri 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans dan Vibrio sp pada 

konsenstrasi 7%. Zat saponin yang terdapat dalam lidah buaya mempunyai 

kemampuan untuk membersihkan dan bersifat antiseptik serta merupakan 

bahan pencuci yang dapat dikategorikan sangat baik. Pencuci tangan (Hand 

wash) adalah bahan yang mengandung sabun atau detergen lain, yang dalam 

penggunaannya ditujukan untuk membersihkan dengan cara menghilangkan 

kotoran (mikroorganisme). Penggunaan air saja dalam mencuci tangan tidak 

efektif untuk membersihkan kulit dikarenakan air tidak dapat 

menghilangkan minyak, lemak, dan protein yang merupakan bahan organik. 

Untuk menghilangkan kotoran (mikroorganisme) dari kulit dibutuhkan 

penambahan sabun atau detergen, akan tetapi sabun murni tidak dapat 

membunuh mikroorganisme patogen (Anonim, 2008). 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

Kewaspadaan terkait Penularan Covid-19 dengan Pemberdayaan jemaah 

masjid (putri) dalam pembuatan hand washing dalam upaya gerakan cuci 

tangan pakai sabun (CTPS) dalam era new normal di Desa Glundengan 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Tujuan khususnya adalah peserta 

mampu memahami konsep cuci tangan pakai sabun (CTPS), peserta mempu 

mengenal penularan COVID 19, dan peserta mampu mengaplikasikan 

pembuatan Hand Washing menggunakan Aloe vera. 

Sasaran kegiatan ini adalah perwakilan beberapa jamaah masjid 

(putri) Di Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 

dengan total 30 orang yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

pada bulan Juli 2021 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

1). Pendidikan kesehatan: Mengedukasi peserta tentang konsep penularan 

COVID 19 

2). Demonstrasi pembuatan Hand Wash: Mendemosntrasikan peserta 

tentang cara membuat sabun cuci tangan dalam rangka gerakan Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk upaya pencegahan penularan pada 

level keluarga dan cara meminimalkan resiko penularan 

3). Implementasi dan monitoring: Memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mempraktikkan cara membuat sabun cuci tangan dalam rangka 

gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk upaya pencegahan 

penularan pada level keluarga dan cara meminimalkan resiko 

penularan. 



B. KATA KUNCI 

Pemberdayaan masyarakat, protokol kesehatan, pandemi covid-19, 

Hand Washing 

 
 

C. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Bentuk evaluasi dan target capaian dalam kegiatan ini adalah 

meningkatkan status kesehatan masayarakat Desa Glundengan Kecamatan 

Wuluhan - Jember dengan meningkatkan pengetahuan dalam pembuatan 

Hand Washing untuk dapat melakukan cucit tangan 6 Langkah kepada 

Jemaah Masjid (putri) untuk meningkatkan kewaspadaan terkait Penularan 

Covid-19 dalam Era New Normal Di Desa Glundengan Kecamatan 

Wuluhan Kabupaten Jember. Indikator keberhasilan: berupa tanya jawab 

pada sesi akhir pelaksanaan pengabdian masyarakat pada saat dilakukan 

evaluasi didapatkan hasil bahwa sebagian besar (85% ) masyarakat 

Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember mampu menjawab 

pertanyan dari Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Dengan Lancar Dan 

Baik. 

Sikap masyarakat terhadap penerapan protokol kesehatan di masa 

pendemi sebelum dilakukan pendidikan kesehatan mayoritas dalam kategori 

kurang sebanyak 67% dan 33% dalam kategori baik. Setelah dilakukan 

tindakan, sebanyak 42% dalam kategori kurang dan 58% dalam kategori 

baik. Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, mayoritas kepatuhan 

masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan covid-19 berada pada 

kategori tidak patuh sebanyak 81% sedangkan 19% lainnya dalam kategori 

patuh. Setelah dilakukan tindakan pendidikan kesehatan, mayoritas 

masyarakat patuh menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi 

sebanyak 57% sedangkan 43% lainnya dalam kategori tidak patuh. 

 
 

D. STATUS LUARAN 

Video kegiatan yang di submit di media sosial youtube: 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM 

 

E. PERAN MITRA 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM


Peran mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat dimulai sejak 

kerjasama dilakukan, penentuan sasaran kegiatan dan melakukan follow up 

lanjutan setelah pengabdian masyarakat dilakukan. 

 

 
F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di masa pandemi. 

Kebijakan pembatasan kerumunan di lokasi pengabdian masyarakat 

menyebabkan kegiatan inti yaitu pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

3 proses tatap muka. Tatap muka pertama dihadiri oleh 30 masyarakat dan 

tatap muka kedua dihadiri oleh 30 masyarakat, serta tatap muka ketiga 

dihadiri 30 masyarakat 

 
G. RENCANA TAHAP SELANJUTNYA 

Rencana tahap selanjutnya sesuai dengan road map penelitian adalah 

peningkatan kesehatan masyarakat dengan tetap memperhatikan perilaku 

hidup bersih dan sehat serta tetap menerapkan protokal kesehatan di masa 

pandemi dengan memperhatikan Social Distancing. 
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LAMPIRAN 1. SURAT PERINTAH TUGAS 



 



 



 



 



 



 



LAMPIRAN 3. BUKTI DOKUMEN LUARAN WAJIB 
 



CATATAN HARIAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

 

No Tanggal Kegiatan Uraian Kegiatan Prosentase 

Kegiatan (%) 

Bukti Kegiatan 

(foto/scan SPJ) 

1 24 November 2020 Penyusunan Proposal 10% Pengesahan Proposal 
Penelitian 

2 07 Juni 2021 Perijinan lokasi 
Pengabdian Masyarakat 

20% SPPD Penelitian 

3 14 Juli 2021 Pencarian literature dan 
penyusunan materi 

30% PPT 

4 15 Agustus 2021 Pre Test dan Pelaksanaan 
Kegiatan 

50% SPPD penelitian 

5 15 September 2021 Monitoring dan Evaluasi 75% Soal Post Test 

6 18 Oktober 2021 Publikasi Via Media 
Sosial 

85% https://youtu.be/KQTd 
v_aX8jM 

7 25 Oktober 
2021 

Penyusunan Laporan 
akhir 

100% Laporan akhir 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM
https://youtu.be/KQTdv_aX8jM


LAPORAN KEMAJUAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

1. RINGKASAN 
 

Tingginya kasus penyakit infeksi salah satunya Covid 19 di Dunia 

diantaranya disebabkan oleh perilaku hidup yang tidak sehat. langkah 

untuk menurunkan angka infeksi tersebut serta dalam rangka 

meningkatkan derajat kesehatan dapat dilakukan dengan upaya 

pencegahan salah satunya adalah melalui gerakan pembudayaan Cuci 

tangan pakai sabun (CTPS) dan/atau penggunaan. COVID-19 adalah 

keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 

sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 

menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah 

penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus 

corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian 

menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) 

ke manusia dan MERS dari unta ke manusia.Adapun, hewan yang menjadi 

sumber penularan COVID-19 ini masih belum diketahui (Kementerian 

Kesehatan/ Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke 

manusia melalui percikan batuk/ bersin (droplet), tidak melalui udara. 

Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak 

erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. 

Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui 

cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan 

etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan ternak 

dan hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang 

menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain 

itu, menerapkan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di 

fasilitas kesehatan terutama unit gawat darurat (Kemenkes, 2020). 



Lokasi pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa 

Glundengan. Dengan karakter masyarakat yang minim akses informasi 

untuk meningkatkan kesadaran. Pemberdayaan jemaah masjid (putri) 

dalam pembuatan hand washing dengan menggunakan baha-bahan yang 

muidah didapat yaitu aloe vera (lidah buaya) dalam upaya gerakan cuci 

tangan pakai sabun (CTPS) untuk meningkatkan kewaspadaan terkait 

penularan COVID-19 dalam era new normal di Desa Glundengan 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember selama masa pandemik ini dinilai 

sangat perlu, dengan tujuan dapat menjadi media penyampai informasi 

secara benar dengan begitu diharapkan kewaspadaan terhadap covid-19 

meningkat. 

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu tanaman yang 

fungsional dikarenakan semua bagian dari tanaman dapat dimanfaatkan, 

baik untuk perawatan tubuh maupun dimanfaatkan untuk pengobatan 

berbagai masalah kesehatan. Cairan lidah buaya memiliki keasaman (pH) 

yang natural yaitu 4,3 hampir sama dengan pH kulit manusia 4–6. 

Sehingga dapat menghindari iritasi kulit bagi pemakainya. Berdasarkan 

hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irma Wulandari 

Dasril menunjukkan bahwa gel lidah buaya dapat membunuh bakteri 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans dan Vibrio sp pada 

konsenstrasi 7%. Zat saponin yang terdapat dalam lidah buaya mempunyai 

kemampuan untuk membersihkan dan bersifat antiseptik serta merupakan 

bahan pencuci yang dapat dikategorikan sangat baik. Pencuci tangan 

(Hand wash) adalah bahan yang mengandung sabun atau detergen lain, 

yang dalam penggunaannya ditujukan untuk membersihkan dengan cara 

menghilangkan kotoran (mikroorganisme). Penggunaan air saja dalam 

mencuci tangan tidak efektif untuk membersihkan kulit dikarenakan air 

tidak dapat menghilangkan minyak, lemak, dan protein yang merupakan 

bahan organik. Untuk menghilangkan kotoran (mikroorganisme) dari kulit 

dibutuhkan penambahan sabun atau detergen, akan tetapi sabun murni 

tidak dapat membunuh mikroorganisme patogen (Anonim, 2008). 



Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

Kewaspadaan terkait Penularan Covid-19 dengan Pemberdayaan jemaah 

masjid (putri) dalam pembuatan hand washing dalam upaya gerakan cuci 

tangan pakai sabun (CTPS) dalam era new normal di Desa Glundengan 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Tujuan khususnya adalah peserta 

mampu memahami konsep cuci tangan pakai sabun (CTPS), peserta 

mempu mengenal penularan COVID 19, dan peserta mampu 

mengaplikasikan pembuatan Hand Washing menggunakan Aloe vera. 

Sasaran kegiatan ini adalah perwakilan beberapa jamaah masjid 

(putri) Di Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 

dengan total 30 orang yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

pada bulan Juli 2021 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

4). Pendidikan kesehatan: Mengedukasi peserta tentang konsep penularan 

COVID 19 

5). Demonstrasi pembuatan Hand Wash: Mendemosntrasikan peserta tentang 

cara membuat sabun cuci tangan dalam rangka gerakan Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) untuk upaya pencegahan penularan pada level keluarga dan 

cara meminimalkan resiko penularan 

6). Implementasi dan monitoring: Memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mempraktikkan cara membuat sabun cuci tangan dalam rangka 

gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk upaya pencegahan 

penularan pada level keluarga dan cara meminimalkan resiko penularan. 
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3. SUBSTANSI LAPORAN 

3.1 HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

Bentuk evaluasi dan target capaian dalam kegiatan ini adalah 

meningkatkan status kesehatan masayarakat Desa Glundengan 



Kecamatan Wuluhan - Jember dengan meningkatkan pengetahuan dalam 

pembuatan Hand Washing untuk dapat melakukan cucit tangan 6 

Langkah kepada Jemaah Masjid (putri) untuk meningkatkan 

kewaspadaan terkait Penularan Covid-19 dalam Era New Normal Di 

Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Indikator 

keberhasilan: berupa tanya jawab pada sesi akhir pelaksanaan 

pengabdian masyarakat pada saat dilakukan evaluasi didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar (85% ) masyarakat Glundengan Kecamatan 

Wuluhan Kabupaten Jember mampu menjawab pertanyan dari 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Dengan Lancar Dan Baik. 

Sikap masyarakat terhadap penerapan protokol kesehatan di masa 

pendemi sebelum dilakukan pendidikan kesehatan mayoritas dalam 

kategori kurang sebanyak 67% dan 33% dalam kategori baik. Setelah 

dilakukan tindakan, sebanyak 42% dalam kategori kurang dan 58% 

dalam kategori baik. Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, 

mayoritas kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol 

kesehatan covid-19 berada pada kategori tidak patuh sebanyak 81% 

sedangkan 19% lainnya dalam kategori patuh. Setelah dilakukan 

tindakan pendidikan kesehatan, mayoritas masyarakat patuh 

menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi sebanyak 57% 

sedangkan 43% lainnya dalam kategori tidak patuh. 

 

3.2 STATUS LUARAN 
 

Video kegiatan yang di   submit di media sosial youtube: 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM 

 

3.3 PERAN MITRA 

 
Peran mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat dimulai 

sejak kerjasama dilakukan, penentuan sasaran kegiatan dan melakukan 

follow up lanjutan setelah pengabdian masyarakat dilakukan. 

https://youtu.be/KQTdv_aX8jM


3.4 KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di masa pandemi. 

Kebijakan pembatasan kerumunan di lokasi pengabdian masyarakat 

menyebabkan kegiatan inti yaitu pengabdian masyarakat dilakukan 

dengan 3 proses tatap muka. Tatap muka pertama dihadiri oleh 30 

masyarakat dan tatap muka kedua dihadiri oleh 30 masyarakat, serta 

tatap muka ketiga dihadiri 30 masyarakat 

 

3.5 RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 
 

Rencana tahap selanjutnya sesuai dengan road map penelitian 

adalah peningkatan kesehatan masyarakat dengan tetap memperhatikan 

perilaku hidup bersih dan sehat serta tetap menerapkan protokal 

kesehatan di masa pandemi dengan memperhatikan Social Distancing. 
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